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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi modal kerja pada usaha ekonomi desa UED-SP Tuah 
Negeri Rambah Hilir Rokan Hulu. Data penelitian ini diperoleh dari metode kepustakaan (library research) 
dengan cara membaca literatur-literatur, bahan referensi, bahan kuliah, laporan keuangan, serta hasil penelitian 
lainnya yang relefan dengan obyek yang diteliti.  
Penelitian ini menggunakan metode analisis Perputaran modal kerja menggunakan (penjualan bersih 
dibagi dengan total aktiva lancar dikurangi total hutang lancar) dan return on investment menggunakan (laba 
bersih dibagi dengan total aktiva). 
Hasil penilitian ini telah membuktikan bahwa tingginya perputaran modal kerja yang terdapat pada UED-
SP Tuah Negeri Rambah Hilir Rokan Hulu, sehingga mengakibatkan modal kerja tidak efisien 
  
Kata Kunci : Modal Kerja, Tingkat Perputaran Modal Kerja, Rasio Lancar. 
 
 
 
 
1. Pendahuluan 
 
1.1 Latar Belakang 
Dalam usaha meningkatkan mutu kehidupan 
dan pertumbuhan ekonomi pedesaan, UED-SP 
memiliki peranan yang sangat penting. Ketersediaan 
UED-SP di pedesaan sebagai salah satu sumber 
modal dalam mendukung tingkat kesejahteran 
masyarakat yang secara garis besar bermata 
pencaharian sebagai petani, selain itu UED-SP 
sangat membantu masyarakat yang mempunyai 
keterbatasan modal, yang mana keterbatasan modal 
masyarakat berbanding lurus dengan aktivitas usaha 
masyarakat pedesaan dibidang pertanian dalam hal 
peningkatkan produksi pertanian dengan 
keterbatasan dana yang dimiliki.  
Sesuai dengan peraturan  Menteri Dalam 
Negeri nomor 6 tahun 1998 tentang usaha ekonomi 
desa simpan pinjam (UED-SP), bahwa Bantuan 
Pembangunan Desa Yang Selama ini diberikan 
kepada Masyarakat desa/ kelurahan perlu 
ditingkatkan dan diarahkan penggunaannya sehingga 
mampu menunjang kegiatan usaha dan 
perkembangan ekonomi desa/ kelurahan, bahwa 
bentuk usaha yang diarahkan dalam penggunaan 
Bantuan Pembangunan Desa adalah Usaha Ekonomi 
Desa Simpan Pinjam (UED-SP). 
Usaha ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) 
adalah suatu lembaga yang bergerak di bidang 
simpan Pinjam dan merupakan milik masyarakat 
desa/ kelurahan yang diusahakan serta dikelola oleh 
masyarakat desa/ kelurahan.  
Rokan Hulu salah satu kabupaten di Provinsi 
Riau, yang memiliki Badan Usaha Milik Desa 
terbanyak secara nasional. Sebagai lembaga mikro di 
pedesaan yang berfungsi mengembangkan program 
ekonomi kerakyatan.  
UED-SP Tuah Negeri yang berada di kecamatan 
Rambah Hilir adalah salah satu Badan Usaha Milik 
Desa yang ada di Rokan Hulu , sebagai penggerak 
ekonomi masyarakat, UED-SP Tuah Negeri dalam 
menjalankan kegiatan operasional usaha, tentunya 
selalu memperhatikan hal-hal yang mempengaruhi 
perputaran modal kerjanya karena dalam 
menjalankan aktivitas usaha selalu membutuhkan 
modal kerja, akan tetapi kebutuhan akan modal kerja 
sering tidak diimbangi dengan pengelolaan yang 
baik dari pihak manajemen sehingga menimbulkan 
kekurangan bahkan kelebihan modal kerja. Selain 
itu kinerja UED-SP Tuah Negeri dapat dilihat dari 
penggunaan modal terhadap pengelolaan kegiatan 
UED-SP Tuah Negeri sehari-hari dan bila modal 
tersebut tidak digunakan secara efektif dan efisien 
dapat dikatakan pengelolaan perusahaan mengalami 
hambatan dalam manajemennya. 
Pada dasarnya tujuan UED-SP didirikan adalah 
untuk mewadahi usaha perekonomian masyarakat 
yang ada di desa, mengembangkan atau memperluas 
UED-SP itu sendiri demi menjaga kelangsungan 
UED-SP Kedepannya untuk mencapai kesejahteraan 
masyarakat. Untuk mencapai kesejahteraan 
masyarakat, UED-SP Tuah Negeri membutuhkan 
modal kerja yang cukup. Kebutuhan modal kerja 
perlu diperhitungkan secara cermat dan tepat, 
sehingga pengelola UED-SP Tuah Negeri dapat 
mengalokasikan modal kerja secara baik dan tepat, 
dalam arti menggunakannya secara efektif dan 
efisien. Di samping itu, efisiensi baru dapat 
diketahui dengan membandingkan laba yang 
diperoleh dengan aktiva yang menghasilkan laba 
tersebut. Oleh sebab itu maka penulis sangat tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul  “Analisis 
Perputaran Modal Kerja pada UED-SP Tuah 
Negeri  Rambah Hilir”. 
 
1.2 Rumusan masalah  
 Berdasarkan latar belakang yang telah 
dikemukakan sebelumnya, maka yang menjadi 
pokok permasalahan adalah sebagai berikut: 
“Bagaimanakah perputaran modal kerja pada UED-
SP Tuah Negeri pada tahun 2010-2012 mengalami 
peningkatan atau penurunan (efisien)? “.  
 
1.3  Batasan Masalah Dan Originalitas 
1. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan yang ada, 
maka dalam pembahasan ini penulis merasa 
perlu untuk melakukan pembatasan 
masalah yaitu bagaimana perputaran modal 
kerja yang ada di UED-SP Tuah Negeri. 
2. Originalitas 
Sebagai bahan referensi yang sesuai dengan 
perputaran modal kerja, telah dilakukan 
beberapa penelitian terhadap perusahaan 
diantaranya: analisis pengaruh manajemen 
modal kerja terhadap profitabilitas 
perusahaan. 
 
1.4  Tujuan Penelitian 
  Tujuan yang hendak dicapai sehubungan 
dengan penelitian studi yang dilakukan adalah untuk 
menganalisis tingkat perputaran modal kerja yang 
dicapai UED-SP Tuah Negeri. 
 
2. Landasan Teori 
 
2.1 Pengertian UED-SP 
Usaha Ekonomi Desa Simpan-Pinjam (UED-
SP) menurut Permendagri No.06 Tahun 1998 adalah 
suatu lembaga yang bergerak di bidang simpan 
pinjam dan merupakan milik masyarakat 
desa/kelurahan yang diusahakan serta dikelola oleh 
masyarakat desa/kelurahan. 
 
2.2 Modal Kerja 
A. Pengertian Modal Kerja 
Banyak perusahaan mengalami kesulitan karena 
pimpinan perusahaan kurang  mengetahui pergertian 
modal kerja dan fungsinya dalam suatu perusahaan, 
dimana modal kerja sering sekali digunakan untuk 
membeli aktiva tetap sehingga akan menimbulkan 
kesulitan bagi perusahaan. Untuk menghindari hal 
yang demikian, maka perlu diketahui pengertian dari 
modal kerja. 
Menurut Kasmir (2008),  “modal kerja 
merupakan modal yang digunakan untuk melakukan 
kegiatan operasi perusahaan. Modal kerja juga dapat 
diartikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam 
aktiva lancar atau aktiva jangka pendek, seperti kas, 
surat-surat berharga, piutang, persediaan, dan aktiva 
lancar lainnya.  
 
1. Jenis-Jenis Modal Kerja 
Mengenai jenis modal kerja menurut Bambang 
Riyanto, (2008) dapat digolongkan sebagai berikut :  
a. Modal Kerja Permanen yaitu modal kerja yang 
harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat 
menjalankan fungsinya, atau dengan kata lain 
modal kerja secara terus-menerus diperlukan 
untuk kelancaran usaha. Modal Kerja 
Permanen dapat dibagi menjadi: 
1. Modal Kerja Primer adalah jumlah modal 
kerja minimum yang harus ada pada 
perusahaan untuk menjamin kontinuitas 
usaha. 
2. Modal Kerja Normal adalah Jumlah 
Modal Kerja yang diperlukan untuk 
menyelenggarakan luas produksi yang 
normal dalam artian yang dinamis. 
b. Modal Kerja Variabel adalah modal kerja yang 
jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan 
perubahan keadaan. Modal Kerja ini dibagi 
menjadi: 
1. Modal Kerja Musiman adalah modal 
kerja yang jumlahnya berubah-ubah 
karena fluktuasi musim. 
2. Modal Kerja Siklis adalah modal kerja 
yang jumlahnya berubah-ubah 
disebabkan karena fluktuasi konjungtur. 
3. Modal Kerja Darurat adalah modal kerja 
yang besarnya berubah-ubah karena 
keadaan darurat yang tidak diketahui 
sebelumnya. 
 
2. Fungsi Modal Kerja 
Fungsi  modal kerja antara lain sebagai berikut:  
a. Modal kerja itu menampung kemungkinan 
akibat buruk yang ditimbulkan karena 
penurunan nilai aktiva lancar seperti 
penurunan nilai piutang yang diragukan dan 
yang tidak dapat ditagih atau penurunan 
nilai persediaan.  
b. Modal kerja yang cukup memungkinkan 
perusahaan untuk membayar semua utang 
lancarnya tepat pada waktunya dan untuk 
memanfaatkan potongan tunai; dengan 
menggunakan potongan tunai maka jumlah 
yang akan dibayarkan untuk pembelian 
barang menjadi berkurang.  
c. Modal kerja yang cukup memungkinkan 
perusahaan untuk memelihara “credit 
standing” perusahaan yaitu penilaian pihak 
ketiga, misalnya bank dan para kreditor 
akan kelayakan perusahaan untuk 
memelihara kredit. Selain itu, 
memungkinkan perusahaan untuk 
menghadapi situasi darurat seperti: 
pemogokan, banjir.  
 
3. Pembahasan 
 Modal kerja diukur dari rasio operating profit 
terhadap current assets. Semakin besar efisiensi 
modal kerja dari suatu perusahaan menunjukkan 
ketersediaan dana yang dapat digunakan perusahaan 
untuk investasi lain yang lebih menguntungkan 
semakin tinggi. Dari laporan akhir tahun dan buku-
buku administrasi keuangan UED-SP Tuah Negeri 
Desa Muara Musu dapat diketahui data keuangan 
yang diperlukan untuk menghitung rasio likuiditas, 
dan rasio aktivitas sebagai dasar untuk menentukan 
tingkat efisiensi penggunaan modal kerja. 
 
1. Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan 
untuk menganalisis dan menginterprestasikan posisi 
keuangan jangka pendek suatu Usaha Ekonomi Desa 
(UED-SP) Tuah Negeri. Untuk mengetahui besarnya 
tingkat likuiditas UED-SP Tuah Negeri Rambah 
Hilir Kabupaten Rokan Hulu digunakan dua rasio 
yaitu :  
 
a. Rasio Lancar (Current Rasio)  
Rasio lancar adalah rasio yang 
menunjukkan kemampuan UED-SP Tuah Negeri 
Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu dalam 
melunasi utang yang segera dipenuhi dengan aktiva 
lancar.  
Perhitungan Current ratio UE-SP Tuah Negeri 
Dihitung dengan rumus :  
Current Ratio =
Jumlah Aktiva Lancar 
Jumlah Hutang Lancar 
 x 100 % 
CR 2010 =
367.927.306 
346.670.500 
 x 100 % = 106,131 %     
CR 2011 =
500.457.356 
453.875.500 
 x 100 % =  110,26315154% 
CR 2012 =
479.177.683 
409.957.063 
 x 100 % = 116,884846304% 
 
b. Rasio Cepat (quick ratio) 
Rasio cepat (quick ratio) adalah kemampuan 
untuk membayar utang yang harus segera dipenuhi 
dengan aktiva lancar yang lebih likuid. Pada 
umumnya rasio cepat semakin mendekati 100% 
menunjukkan posisi likuiditas perusahaan baik. 
Perhitungan Rasio Cepat UED-SP Tuah Negeri 
dengan rumus: 
 Rasio Cepat =
()*+,-./+0123)45 
623)45 7)48)9 
 x 100 % 
 
RC 2010 =
 342.556.300 
346.670.500
 x 100 % = 98,81% 
RC 2011 =
 489.848.000 
453.875.500
 x 100 % = 107,92% 
:; 2012 =
454.645.000
409.957.063
 x 100% = 110.90% 
 
2. Ratio Aktivitas  
 Ratio Aktivitas menunjukkan tingkat efisiensi 
penggunaan modal kerja dan elemen – elemennya. 
Semakin tinggi tingkat perputarannya berarti 
semakin tinggi efisiensi penggunaan modal kerja. 
Alat ukur yang biasa digunakan adalah perputaran 
piutang dan perputaran modal kerja.  
a. Tingkat Perputaran Piutang dan periode 
Perputarannya  
        Tingkat Perputaran Piutang Dihitung Dengan 
Rumus : 
<=>?@AB CDEFGBAEA> C=GBA>? =
Penjualan Bersih
Piutang Rata − Rata
 
Periode Perputaran Piutang Dapat Dihitung Dengan 
Rumus : 
 
Periode Putaran Piutang 
=
Jumlah Hari Dalam 1 tahun
Perputaran Piutang
 x 1 hari  
Tahun 2010 
<=>?@AB CDEFGBAEA> C=GBA>? =
81.597.963
336.050.000
= 0,24 Kali  
 
Periode Putaran Piutang =
360
0,24
 x 1 hari = 1500 hari
= 49 Bulan 
Tahun 2011 
<=>?@AB CDEFGBAEA> C=GBA>? =
110.316.855
466.749.000
= 0,24 Kali  
Periode Putaran Piutang =
360
0,24
 x 1 hari = 1500 hari
= 49 Bulan 
Tahun 2012 
<=>?@AB CDEFGBAEA> C=GBA>? =
121.759.697
421.973.000
= 0,29 Kali  
Periode Putaran Piutang =
360
0,29
 x 1 hari = 1241 hari
= 41 Bulan 
 
Perputaran piutang merupakan ratio yang 
berguna mengetahui kemampuan dana yang 
tertanam dalam piutang dalam periode (1 tahun). 
Secara umum tingkat perputaran piutang dihitung 
dengan cara membandingkan antara pendapatan 
dengan piutang rata-rata. Dari perhitungan di atas 
dapat diketahui periode perputaran piutang sebagai 
berikut tahun 2010 sebesar 49 bulan, tahun 2011 
sebesar 49 bulan dan tahun 2012 adalah 41 bulan. 
 
Perputaran modal kerja serta periode perputaran 
modal kerja (net working capital) menunjukkan 
hubungan antara banyaknya penjualan bersih dalam 
satu periode dengan modal kerja yang ada. Semakin 
pendek periode perputaran modal kerja berarti 
semakin cepat modal kerja berputar. Perputaran 
modal kerja yang rendah menunjukkan kelebihan 
modal kerja. Perputaran modal kerja dihitung 
dengan membandingkan antara penjualan bersih 
dengan perputaran modal kerja. Modal kerja rata-
rata yaitu modal kerja awal tahun ditambah modal 
kerja akhir tahun dibagi dua.  
 
Tingkat Perputaran Modal Kerja UED-SP dapat 
dihitung dengan rumus : 
 
CDEFGBAEA> OPQAR SDETA =
Penjualan Bersih
Modal Kerja rata − rata
 
Periode Perputaran Modal Kerja dapat dihitung 
dengan rumus : 
 
Periode Perputaran Modal Kerja
=
Jumlah hari dalam 1 tahun 
Perputaran Modal Kerja 
 x 1 hari 
Tahun 2010 
 CDEFGBAEA> OPQAR SDETA
=
81.597.963
336.050.000
 x 1 kali
= 0,24 Kali  
Periode CDEFGBAEA> OPQAR SDETA
=
360
0,24
 x 1 hari = 1500 hari 
Tahun 2011 
CDEFGBAEA> OPQAR SDETA 
=
110.316.855
466.749.000
x 1 kali
= 0,24 Kali  
Periode CDEFGBAEA> OPQAR SDETA 
=
360
0,24
 x 1 hari = 1500 hari 
Tahun 2012 
CDEFGBAEA> OPQAR SDETA 
=
121.759.697
421.973.000
x 1 kali
= 0,29 Kali  
Periode CDEFGBAEA> OPQAR SDETA 
=
360
0,29
 x 1 hari = 1241 hari 
 
Perputaran modal kerja menunjukkan hubungan 
antara banyaknya penjualan bersih dalam satu 
periode dengan modal kerja yang ada. Semakin 
pendek periode perputaran modal kerja berarti 
semakin cepat modal kerja berputar. Perputaran 
modal kerja dihitung dengan membandingkan antara 
penjualan bersih dengan modal kerja rata-rata. Dari 
perhitungan di atas diketahui perputaran modal kerja 
tahun 2010 0,24 kali, tahun 2011 0,24 kali, dan 
tahun 2012 0,29 kali. 
Dilihat dari hasil penelitian diketahui perputaran 
modal kerja pada UED-SP Tuah Negeri Rambah 
Hilir Kabupaten Rokan Hulu menunjukkan, bahwa 
periode perputaran modal kerjanya sangat lamban 
sehingga mengakibatkan perputaran modal kerjanya 
tidak efektif.  
Besarnya perputaran modal kerja yang ada pada 
UED-SP Tuah Negeri Rambah Hilir Kabupaten 
Rokan Hulu karena kecilnya modal kerja yang ada. 
Dengan analisis yang tersebut tingkat perputaran 
modal kerja tahun 2010-2012 tidak efektif. 
4. Kesimpulan dan Saran 
a. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian lapangan dan analisis 
data tentang perputaran modal kerja pada UED-SP 
Tuah Negeri Rambah Hilir Kabupaten Hulu tahun 
2010-2012 dapat disimpulkan sebagai berikut :  
 
1. Berdasarkan analisis likuiditas UED-SP Tuah 
Negeri Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu 
menunjukkan bahwa rasio lancar tahun 2010-
2012 terjadi penurunan serta kenaikan 
kemampuan UED-SP Tuah Negeri Rambah 
Hilir Kabupaten Hulu dalam membayar hutang 
jangka pendek. 
2. Perputaran  modal kerja pada UED-SP Tuah 
Negeri Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu 
menunjukkan, bahwa periode perputaran modal 
kerjanya sangat lamban sehingga 
mengakibatkan perputaran modal kerjanya tidak 
efektif.  
3. Tingkat perputaran modal kerja cenderung 
rendah. Perputaran modal kerja yang rendah 
dapat mengindikasikan adanya kelebihan pada 
modal kerja yang cenderung tinggi 
4. Besar kecilnya perputaran modal kerja 
tergantung dari ketersediaan modal kerja yang 
dimiliki suatu perusahaan. 
 
b. Saran 
Setelah melakukan penelitian, pembahasan, 
dan merumuskan kesimpulan dari hasil penelitian, 
maka penulis memberikan beberapa saran yang 
berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan 
untuk dijadikan masukan dan bahan pertimbangan 
yang berguna bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan, antara lain sebagai berikut: 
 
1. Untuk  mengefisienkan aktiva lancar, UED-SP 
Tuah Negeri Rambah Hilir Kabupaten Rokan 
Hulu harus mengurangi jumlah hutang, 
khususnya hutang lancar, karena jika perputaran 
modal kerja meningkat, maka aktiva bisa 
dialihkan untuk investasi diharapkan laba 
perusahaan juga akan ikut meningkat. 
2. Perlu mengurangi biaya operasional yang 
kurang dibutuhkan dan perlu memperhatikan 
kebijaksanaan dalam manajemen modal kerja 
yaitu dalam penentuan besarnya dana yang 
diinvestasikan dalam unsur-unsur modal kerja 
yang disesuaikan dengan kebutuhan usaha. 
3.  Perlu selektif dalam pemberian kredit atau 
melakukan penagihan secara aktif agar tidak 
terjadi kemacetan sehingga dapat mempercepat 
perputaran modal kerja. 
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